
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

    Islam melrulpakan agama yang ditu lrulnkan olelh Allah kelpada Nabi 

Mulhammad SAW me llaluli malaikat Jibril AS se lbagai agama yang selmpulrna. Islam 

tellah melngatulr seldelmikian ru lpa pelrsoalan dari hal yang be lsar sampai hal yang 

telrkelcil tanpa ada yang te lrlelwatkan, selmula dapat ditelmulkan dalam Al qu lr’an dan 

hadits. Adapu ln jika tidak dite lmulkan dalam Al qu lra’an dan hadits, u lmat islam 

dianjulrkan u lntulk melruljulk kelpada sulmbelr yang lain selpelrti ijma’, qiyash dan lain 

lain. 

 Manulsia akan saling melmbultulhkan satu l sama lain dalam melnjalankan 

kelhidulpan belrmasyarakat. Sifat saling me lmbultulhkan ini adalah sifat yang mellelkat 

pada seltiap manulsia yang bisa dise lbult selbagai makhlulk sosial. Manu lsia akan teltasp 

saling melmbultulhkan delngan yang lainnya kare lna manulsia melmiliki keltelrbatasan, 

selhingga belrsosial delngan selsama manulsia lainnya adalah se lbulah kelharulsan ulntulk 

melnjalankan kelhidulpannya. 

  Salah satu l pelrintah Rasu llulllah ulntulk melnyelmpulrnakan ibadah dan 

kelhidulpann adalah delngan cara nikah. Se lbagaimana sabda Rasu llulllah dalam 

haditsnya yang diriwayatkan ole lh Al Baihaqi dalam kitab Al-Aulsath yang belrbu lnyi: 

يْنِ ، فَلْيتََّقِ  لَ نَصْفَ الد ِ جَ العبَْدُ فقَدَْ كَمَّ  اللهَ فيِ الن ِصْفِ الباَقيِ إِذاَ تزََوَّ

 “Jika selselorang melnikah, maka ia tellah melnyelmpulrnakan selparulh agamanya. 

Karelnanya, belrtakwalah pada Allah pada selparulh yang lainnya.” (HR. Al 

Baihaqi).1 

                                                             
1 Hakim an-Naisaburi kitab Al-Mustadrak hadist no 2/175 dalam buku studi kitab hadist-hadist 

(ahlimedia Press 2020), h. 96 



 

 Pelrnikahan melrulpakan salah satu l ibadah yang sangat me lmpelrhatikan aspelk 

dulniawi dan u lkhrowi, delngan pelrnikahan bisa melmbawanya kel dalam kelbahagiaan 

dulnia dan akhirat. Se lbaliknya, delngan pelrnikahan bisa melmbawa kelselngsaraan di 

dulnia dan akhirat, te lrgantulng bagaimana manu lsia melnjalaninya. 

  Pelngelrtian pelrrnikahan melnulrult Kompilasi Hu lkulm Islam yang te lrdapat 

dalam pasal 2 adalah pe lrnikahan, yaitu l akad yang sangat ku lat atau l mitssaqan 

ghalidzan ulntulk melnaati pelrintah Allah dan me llaksanakannya adalah ibadah 2 . 

Adapuln tu ljulan dari pelrnikahan melnulrult Kompilasi Hu lkulm Islam Pasal 3 adalah 

Pelrkawinan belrtuljulan u lntulk melmbanguln kelhidulpan rulmah tangga yang sakinah, 

mawaddah, dan rohmah. 3  Tuljulan pelrnikahan yang telrdapat dalam KHI Pasal 3 

telrselbult sellaras delngan firman Alloh dalam qu lr’an su lrat Ar-Rulm ayat 21: 

وَدَّة    نْ  انَْفسُِكُمْ  ازَْوَاج  ا ل ِتسَْكُنوُْا الِيَْهَا وَجَعَلَ  بيَْنكَُ مْ  مَّ وَمِنْ اٰيٰتهِ انَْ  خَلَقَ  لكَُمْ  م ِ

قوَْم   يَّتفَكََّرُ وْنَ  ٢١ يٰت   ل ِ رَحْمَة   انَِّ  فيِْ  ذٰ لِكَ  لََٰ  وَّ
 “Diantara tanda tanda (ke lbelsaran) Nya ialah bahwa Dia me lnciptakan 

pasangan pasangan u lntulkmul dari (jelnis) dirimu l selndiri agar kamu l melrasa 

telntram kelpadanya. Dia me lnjadikan diantaramu l rasa cinta dan kasih sayang. 

Selsulnggulnhnya pada yang de lmikian itu l belnar belnar telrdapat tanda tanda 

(kelbelsaran Allah) bagi kau lm yang belrpikir.” 4 

Salah satu l tuljulan manulsia hidulp ialah ingin melncapai kelbahagiaan yang 

hakiki. Seltiap manu lsia dibelrikan rasa kasih sayang dan cinta te lrhadap selsama 

manulsia, pelrnikahan melnjadi salah satu l momeln dimana melnulangkan rasa cinta 

ulntulk melmbanguln ru lmah tangga yang saling me lncintai, melnyayangi dan melnjadi 

telmpat yang telntram u lntulk telmpat pu llang. Adapu ln ulntu lk melncapai tu ljulan 

pelrnikahan telrselbult yaitu l delngan cara melmelnulhi hak dan kelwajiban antara su lami 

dan istri. Namu ln telrkadang u lntulk melwuljuldkan tu ljulan pelrnikahan tidak se lmu ldah 

melmbalikkan tellapak tangan, pe lrlul dipahami dahullul bagaimana fu lngsi selorang 

                                                             
2 Kompilasi Hukum Islam 
3 Kompilasi Hukum Islam Bab II Pasal 3 
4 Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Quran dan Terjemahannya, (Jakarta: PT.Sinergi 

Pustaka Indonesia, 2012), h.573. 



 

sulami atau l selorang istri. E lkonomi melrulpakan salah satu l faktor yang melnyelbabkan 

hak dan kelwajiban su lami istri tidak te lrpelnulhi, selhingga delngan telrpaksa selorang 

sulami belrangkat kel lular nelgelri ulntulk belkelrja (TKI) sampai be lrbullan bullan  bahkan 

sampai belrtahuln tahu ln dan parahnya ada yang sampai be lrtahu ln tahuln tanpa ada 

kabar kelbelradaannya. Delngan kasuls telrselbult melmbulat statu ls pelrnikahannya 

melnggantulng dan dapat melrulgikan istri yang ditinggal, bagaimana se lorang istri 

dapat melmelnulhi hak dan kelwajibannya delngan keladaan sulami tidak ada dite lmpat 

dan tidak dikeltahuli kelbelradaannya tanpa kabar.  

Ulntulk melmahami kasu ls telrselbult para u llama melngklasifikasikan orang te llah 

dinyatakan melninggal dalam 3 macam, yaitu l, selbagai belriku lt: 

1. Mati Haqiqi, yaitu l jasad si mati te lrselbult elksistelnsinya jellas dan 

pelnyelbabnya pu ln jellas, kelmatian ini dapat dilihat de lngan panca inde lra 

dan pelnyelbab kelmatiannya pu ln dapat dibu lktikan delngan alat bu lkti. 

2. Mati Hulkmi, yaitu l kelmatian yang masih be lrsifat abu l abul, kelmulngkinan 

dia masih hidu lp ataul mati. Karelna kelmatian ini masih diragulkan maka 

statulsnya dan dipu ltulskan olelh hakim. 

3. Mati Taqdiri, yaitu l statu ls kelmatian yang belrdasarkan du lgaan bu lkan 

kelmatian yang elksistelnsinya jellas atau lpuln statu ls kelmatiannya dipu ltu lskan 

olelh hakim. 

 Keltika melndapati pelrsoalan telrselbult pelrkawinan bisa te lrpultuls apabila 

selorang istri me lngaju lkannya kel Pelngadilan, selbagaimana yang te lrcantulm dalam 

Ulndang Ulndang No.1 Tahu ln 1974 Pasal 38 dise lbultkan bahwa pelrkawinan dapat 

pultuls karelna:5 

a. Pelrcelraian 

                                                             
5Undang-Undang No.1 Tahun 1974 Pasal 38 



 

b. Kelmatian 

c. Atas pu ltulsan pelngadilan 

 Kalangan fu lqoha melnyelbult pelroalan telrelbult delngan dinamakan orang 

hilang (maqfuld), Al-mafquld selcara harfiah bahasa Arab adalah "hilang" ataul 

"melnghilang". Dapat diartikan ju lga faqadatis syai-ul idzaa adhamathu l (selsulatul 

dikatakan hilang jika tidak ada). Al Mafqu ld melrulpakan isim mafu ll dari kata فقدا -مفقدا 

yang artinya hilang. Ada be ,فقد - يفقد lrbagai delfinisi yang dikelmulkakan dalam istilah, 

selpelrti: Al Mafqu ld adalah orang yang su ldah lama tidak dike ltahuli kelbelradaannya 

ataul melrelka yang belritanya tellah melnghilang dan elksistelnsinya tidak dike ltahu li. 

Dalam istilah fiqh, al-mafquld melruljulk pada “orang yang hilang” kare lna tidak ada 

informasi te lntangnya karelna melninggalkan ru lmahnya, alamatnya tidak dike ltahu li, 

dan tidak jellas apakah dia masih hidu lp.6 

 Al-Mafquld (orang hilang) lelbih telpatnya orang yang tidak hadir di lingku lngan 

kellularganya dan tidak dikeltahuli kelbelradaannya. Olelh karelna itu l, tidak dikeltahu li 

apakah dia masih hidu lp ataul tellah melninggal. Bisa jadi dia mu lngkin pindah kel kota 

ataul nelgara lain u lntu lk pelkelrjaan, misalnya, dan ke lmuldian kelhilangan komu lnikasi 

delngan kelrabat melrelka, yang lokasi dan be lritanya tidak dike ltahuli. Ilulstrasi lain 

adalah keltika telrjadi belncana alam dan tidak ada yang tahu l di mana dia belrada ataul 

apa yang tellah telrjadi padanya. Ke lmuldian, dia tidak te lrdaftar di antara korban 

belncana alam. Sellain itu l, dia tidak mellihat kellularganya, dan tidak ada yang tahu l 

kelbelradaan dan kondisi dia.7 

 Para fu lqaha selring melnganggap mafquld (apakah orang yang hilang itu l masih 

hidulp atau l tidak) dalam selgi postif, delngan anggapan bahwa me lrelka masih hidu lp 

sampai adanya bu lkti yang kulat bahwa ia  tellah dinyatakan me lninggal. Para fu lqoha 

                                                             
6 Wahidah, Al-Mafqud ‘Kajian Tentang Kewarisan Orang Hilang’ (Banjarmasin: Antasari 

Press, 2008). h. 27 
7 Yahya Abdurrahman, Ilmu Waris Praktis (Bogor: Al Azhar Freshzone, 2016). h. 136 



 

belranggapan selpelrti itu l belrdasarkan istinbath hulkulm melmakai salah satu l kaidah 

istishab yaitul melmbelrlakulkan hu lkulm selbellulmnya, sampai ada dalil yang yang 

melnulnjulkan hulkulm lain 8. Teltapi tidak mu lngkin ulntulk telruls melnyimpullkan mafqu ld 

delngan anggapan bahwa dia masih hidu lp, karelna hal itu l akan melrulgikan ahli waris 

yang lain. Kelduldulkan hu lkulm mafquld haruls dipelrjellas delngan melnggulnakan 

analisis hu lkulm. Para ullama fiqh selpakat bahwa hakim pe lngadilan melmiliki 

welwelnang ulntulk melmultulskan apakah orang yang hilang itu l mati atau l tidak, 

telrgantu lng pada situ lasinya. Ada du la jelnis pelrtimbangan hu lkulm yang dapat 

digulnakan ulntulk melmpelrjellas statu ls hulkulm mafquld: pelrtama, belrdasarkan bu lkti 

otelntik yang didu lkulng olelh syariat dan dapat me lnghasilkan kelsimpullan hulkulm, dan 

keldula, telrgantulng belrapa lama mafquld telrselbult belrangkat atau l teltap belrada di lu lar 

nelgelri. 

 Telrdapat 4 pelndapat para u llama dalam melnjawab pelrsoalan mafquld, selbagai 

belrikult:9 

1. Orang yang mafquld dianggap masih hidu lp baik dari sisi hartanya atau lpuln 

hulbulngan pelrnikahan delngan istrinya. Akibat hu lkulm yang telrjadi adalah 

istri mafqu ld teltaplah selbagai istrinya, dan hartanya te ltap melnjadi 

miliknya sampai ada be lrita yang jellas melngelnai kelbelradaan mafquld. 

2. Orang yang mafquld dianggap suldah mati baik dari se lgi hartanya mau lpu ln 

hulbulngan pelrkawinan delngan istrinya. Akibat hu lkulman yang telrjadi 

adalah telrpu ltulsnya hulbulngan pelrkawinan delngan istrinya dan hartanya 

dibagikan kelpada ahli waris. 

3. Selorang mafqu ld dianggap suldah mati dari sisi hu lbulngan pelrkawinan 

delngan istrinya dan masih hidu lp dari sisi hartanya. 

                                                             
8 Amir Syarifudin, Hukum Kewarisan Islam, (Jakarta: Kencana, 2005), h. 137. 
9 Mahmoud Syaltout dan Muhammad Ali As-Sayis, Muqaranatul Mazahib fil Fiqh, 

(Kairo:Dar Ma’arif,1986), h.118. 



 

4. Selorang mafqu ld dianggap suldah mati dari sisi hartanya dan masih hidu lp 

dari sisi hu lbulngan pelrnikahankawinan de lngan istrinya. 

 Melnulrult selbagian belsar ullama, dinyatakan orang hilang haru ls melnulnggu l 

sampai jangka waktu l telrtelntul dan jika mellelwati waktu l telrselbult tidak mu lngkin 

baginya ulntulk belrtahan hidu lp. Jangka waktu l telrselbult telrgantu lng pada ijtihad imam, 

jika mellihat ijtihad para u llama fulqoha pelrihal jangka waktu l telntul belbelrapa ada 

pelrbeldaan. Imam Syafi’i dalam qoull qodimnya dan Imam Malik be lrpelndapat bahwa 

selorang istri dapat me lnulnggul sellama 4 tahu ln seljak ia mellaporkan pelrmasalahannya 

kelpada hakim, lalu l apabila dalam te lmpulh 4 tahu ln suldah belrakhir tanpa dikeltahu li 

kelbelradaan mafquld, istri me llaksankan iddah sellama 4 bullan 10 hari dan dapat 

melnikah kelmbali delngan orang lain.10 

 Di Indonelsia melmbelrlakulkan Kompilasi Hu lkulm Islam u lntulk melngatu lr 

pelrkawinan, pelwarisan dan pelncelraian. Salah satu l pasal yang belrhulbulngan delngan 

mafquld adalah pasal 116 hu lrulf (b) KHI yang me lnyatakan:11 

“Salah satu l pihak melninggalkan pihak lain se llama 2 (du la) tahuln belrtu lrult tulrult 

tanpa izin pihak lain dan tanpa alasan yang sah kare lna hal yang dilu lar 

kelmampulan”. 

Pasal telrselbult melnjellaskan batasan waktu l pelrihal melnulnggul selselorang yang  

izin dari siapa pu ln, dan tanpa alasan yang sah atau l karelna hal yang dilu lar 

kelmampulannya. Dinyatakan mafquld keltika syarat syarat te lrselbult telrcakulpi. 

Di Malaysia telrdapat Ulndang Ulndang yang melnjellaskan masa te lnggang 

mafquld dalam E lnakmeln 54 Ulndang Ulndang Kellularga Islam Nelgelri Sellangor Tahu ln 

2003 melnyelbultkan:12 

 “Jika sulami selorang pelrelmpulan tellah melninggal, atau l dipelrcayai tellah 

melninggal, atau l tidak didelngar kabar melngelnai dirinya dalam waktu l elmpat 

                                                             
10 Ibnu Rusyd, Bidayatul Mujtahid:Analisa Fiqih Para Mujtahid, terj.Imam Gazali Said dan 

Achmad Zaidun, (Jakarta:Pustaka Amani, 2007), h.514. 
11Direktorat Pembinaan Badan Peradilan Agama Islam  
12Enakmen Undang Undang Keluarga Islam Negeri Selangor 2003 



 

tahuln ataul lelbih, dalam hal de lmikian delngan maksu ld ulntulk 

melmpelrbolelhkan selorang pelrelmpulan ulntulk melnikah kelmbali, dan u lntulk 

dianggap tellah melninggal selsulai delngan Hulkulm Syara’, maka Mahkamah 

bolelh diatas pelrmohonan pelrelmpulan itu l dan seltellah mellakulkan invelstigasi, 

melngellularkan dalam belntulk yang suldah diteltapkan su latul akta kelmatian 

sulami dan Mahkamah bole lh delngan pelrmohonan pelrelmpulan itul melmbu lat 

pelrintah bagi pelmbulbaran pelrkawinan atau l fasakh selbagaimana ditelntulkan 

didalam pasal 53.” 

Pasal diatas melnjellaskan bahwa selorang istri dapat me lngajulkan pelrmohonan 

pelmbulbaran pelrkawinan delngan syarat apabila se lorang su lami suldah 

melninggalkannya se llama 4 tahu ln atau l lelbih delngan tanpa adanya kabar dan tidak 

dikeltahuli kelbelradaannya. Pasal te lrselbult melnganggap bahwa pelrsoalan mafquld 

telrmasulk fasakh. 

Telntul di dula nelgara telrselbult Indonelsia dan Malaysia se lring kali melngalami 

mulsibah atau l belncana alam yang me lngakibatkan korban tanpa dike ltahu li 

kelbelradaannya, contohnya se lpelrti hilangnya pe lsawat Malaysia Airline ls dan ju lga 

pelsawat Air Asia dan masih banyak contoh be lncana alam yang lainnya. Pe lristiwa 

telrselbult melnimbullkan pelrsoalan yang melsti selgelra dipelcahkan khu lsulsnya dalam 

pelrsoalan pelneltapan statu ls mafquld. 

Selbagaimana yang tellah dipaparkan diatas antara Kompilasi Hu lkulm Islam 

Pasal 116 hu lrulf (b) dan E lnakmeln 54 Ulndang Ulndang Kellularga Islam Nelgelri 

Sellangor telrdapat belbelrapa pelrbeldaan dalam melnangani pelrsoalan mafquld 

khulsulsnya dalam masa te lnggat selorang mafquld, dalam islam te lrdapat konselp 

maslahah yakni melnimalisir kelmadaratan yang te lrjadi, disamping itul pelne lliti 

melmasulkkan konselp masyarakat modelreln, telknologi yang canggih me lrulpakan 

salah satu l ciri dari pada masyarakat mode lreln, maka apakah de lngan pelrkelmbangan 

zaman selpelrti selkarang ini dapat me lnjadi solu lsi ulntulk kelmaslahatan antara mafquld 

dan orang orang yang ditinggal mafquld dalam melnelntulkan telnggat waktu l mafquld. 

Dan julga mellihat situ lasi yang selring diju lmpai delngan pelrsoalan telrselbult selkiranya 

pelnelliti melrasa telrtarik u lntulk melngkaji lelbih lanjult dan di jadikan se lbagai bahan 



 

pelnellitian skripsi yang be lrjuldull. “PENETAPAN STATUS MAFQUD DALAM 

PERCERAIAN MENURUT KOMPILASI HUKUM ISLAM DAN 

ENAKMEN 54 UNDANG UNDANG KELUARGA ISLAM NEGERI 

SELANGOR 2003” 

B. Rumusan Masalah 

 Belrdasrkan latar be llakang telrselbult ulntulk melngatasi pelrsoalan pelneltapan statuls 

mafquld dalam pelrcelraian melnulrult Konpilasi Hu lkulm Islam dan E lnakmeln Ulndang 

Ulndang Kellularga Islam Nelgelri Sellangor Tahu ln 2003, maka dapat dike lmulkakan 

delngan ru lmulsan masalah selbagai belrikult: 

1. Bagaimana Kompilasi Hu lkulm Islam dan E lnakmeln 54 Ulndang Ulndang 

Kellularga Islam Nelgelri Sellangor Tahu ln 2003 dalam melneltapkan statuls 

mafquld? 

2. Bagaimana pelrbeldaan dalam melneltapkan statu ls mafqu ld melnulrult Kompilasi 

Hulkulm Islam dan E lnakmeln 54 Ulndang Ulndang Kellularga Islam Nelgelri 

Sellangor Tahu ln 2003? 

3. Bagaimana tinjau lan telori maslahah telrhadap pelneltapan masa mafquld? 

C. Tujuan Penulisan 

1. Ulntulk melngeltahu li Kompilasi Hu lkulm Islam dan E lnakmeln 54 Ulndang Ulndang 

Kellularga Islam Nelgelri Sellangor Tahu ln 2003 dalam melneltapkan statu ls mafquld. 

2. Ulntulk melngeltahu li pelrbeldaan dalam melneltapkan statu ls mafquld melnulru lt 

Kompilasi Hulkulm Islam dan E lnakmeln 54 Ulndang Ulndang Kellularga Islam 

Nelgelri Sellangor Tahu ln 2003. 

3. Ulntulk melngeltahu li tinjaulan telori maslahah pelneltapan masa mafquld. 

D. Manfaat Penelitian 

 Pelnellitian ini diharapkan dapat me lmbelrikan manfaat baik se lcara praktis dan 

teloritis, diantaranya se lbagai belrikult: 

1. Kelgulnaan Teloritis 



 

a. Hasil pelnellitian ini diharapkan dapat me lnambah wawasan dan ilmu l 

pelngeltahu lan bagi pelnullis dan pelmbaca ulntulk melngelmbangan ilmu l 

pelngelthau lan di kalangan akadelmik, telrultama kalangan mahasiswa 

Fakulltas Syari’ah se lhinggan melnarik minat melrelka ulntulk melmahami 

lelbih lanju lt pelnellitian ini. 

b. Ulntulk melncoba melnafsirkan imple lmelntasi pelnelntulan statu ls mafqu ld 

dalam pelrcelraian melnulrult Kompilasi Hu lkulm Islam dan E lnakme ln 

Ulndang Ulndang Kellularga Islam Nelgelri Sellangor. 

2. Kelgulnaan Praktis 

     a. Hasil pelnellitian ini diharapkan mampu l melmbelrikan masu lkan yang belrarti  

khulsulsnya bagi lelmbaga pelngadilan agama.  

     b. Hasil Pelnellitian ini diharapkan dapat me lnjadi masu lkan ulntulk para 

praktisi, dose ln dan akadelmisi pada stu ldi pelrbandingan madzhab dan 

hulkulm, dan lelmbaga pelngadilan agama, 

E. Tinjauan Pustaka 

 Selbellulm melmbahas lelbih lanjult melnelliti pelrihal pelneltapan statu ls orang hilang 

telrhadap pelrcelraian, ada belbelrapa pelnilitian yang dikaji pe lnullis ulntulk melnjadi 

bahan aculan dalam pelnyulsulnan pelnellitian ini. Pe lnullis melnelmulkan pelnellitian telrkait 

mafquld skripsi yang be lrjuldull “Stu ldi Komparasi Pelmikiran Madzhab Syafi’i dan 

Maliki Telntang Pelrkawinan Pelrelmpulan Yang Melnjadi Istri Pria Mafqu ld” ole lh 

Sabiq Izzu lddin. Pelnellitian ini melmbahas pelrbandingan pe lmikiran antara Imam 

Syafi’i dan Imam Maliki te lrkait statu ls mafquld dalam pelrkawinan. Imam Syafi’i dan 

Imam Maliki selpakat tidak melmbolelhkan selorang istri yang su laminya hilang 

sampai ada belrita keljellasan kelmatian su lami telrselbult, u lntulk pelrihal jangka waktul 

yang dibelrikan Imam Syafi’i dalam qoull qodimnya selpakat delngan Imam Malik 



 

bahwa istri bolelh melnikah lagi keltika suldah melnulnggul 4 tahu ln dan melnjalan kan 

masa iddah nya 4 bu llan 10 hari.13 

 Skripsi belrjuldull “Pelrcelraian Karelna Sulami Mafquld (Hilang) Melnulrult Hulku lm 

Islam dan Hulkulm Positif” ole lh Felrdy Siswandana. Pe lnellitian ini melmbahas 

bagaimana pelneltapan statu ls mafquld dalam pelrcelraian melnulrult hulkulm islam dan 

hulkulm positif. Dalam hu lkulm islam dan hu lkulm positif melneltapkan statu ls bagi su lami 

yang hilang dapat dikataan pe lrcelraian, pelrbeldaan diantara ke ldula telrselbult yaitu l 

pelrihal masa tu lnggul sulami yang hilang, melnulrult hulkulm islam dalam al-qulr’an dan 

hadits tidak diselbultkan belrapa lama selorang istri me lnulnggul sulaminya yang hilang, 

yang ada hanya pelndapat para fu lqoha. Seldangan dalam hu lkulm positif diselbultkan 

bahwa istri dapat me lnggulgat celrai su laminya dalam janga 2 tahu ln hilang selcara 

belrtulrult tu lrult.14 

 Skripsi yang belrju ldull “Pelmikiran Fikih Ibnul Quldamah dalam Kitab Al-Mulghni 

Telntang Statu ls Pelrnikahan Istri Akibat Sulami Melnghilang” yang disulsuln olelh Iim 

Rosadi. Pelnellitian ini melmbahas  melngelnai statu ls pelrnikahan istri akibat su lami 

melnghilang (mafquld)  dalam pelrspelktif Ibnul Quldamah dalam Kitabnya Al-Mulghni. 

Ibnul Quldamah belrpelndapat bisa dikatakan ami yang hilang melninggalkan istrinya 

telrdapat du la keladaan, pelrtama, su lami hilang tapi komu lnikasi tidak pu ltuls selhingga 

dikeltahuli kelbelradaannya. Keldula hilang melninggalkan istrinya de lngan keladaan 

telrpultuls komulnikasi dan tidak dike ltahuli kelbelradaannya, bagi istri yang su laminya 

hilang dan kelmulngkinan tidak sellamat, maka istri dapat me lnulnggul sellama 4 tahu ln 

dan melnjalankan iddah 4 bu llan 10 hari. Se ldangkan bagi su lami yang hilang dan 

kelmulngkinan sellamat, istri tidak bole lh melnikah sampai ada ke ljellasan ju lga 

kelyakinan atas melninggalnya su lami yang hilang.15 

                                                             
13Sabiq Izzuddin, “Studi Komparasi Pemikiran Madzhan Syafi’i dan Maliki Tentang 

Perkawinan Perempuan Yang Menjadi Istri Pria Mafqud”, 2013. IAIN Sunan Ampel  
14Ferdi Siswandana, “Perceraian Karena Suami Mafqud (Hilang) Menurut Hukum Islam dan 

Hukum Positif”, 2006. Universitas Airlangga. 
15Lim Rosadi, “Pemikiran Fikih Ibnu Qudamah dalam Kitab  Al-Mughni Tentang Status 

Pernikahan Istri Akibat Suami Menghilang, 2017. UIN Syarif Hidayatulloh 



 

 Skripsi belrjuldull “Pelneltapan Masa Orang Hilang (Stu ldi Analisa Pelmikiran 

Madzhab Imam Syafi’i dan E lnakmeln 54 Ulndang-Ulndang Kellularga Islam Nelgelri 

Sellangor Tahuln 2004) olelh Nulr Adelella. Pelnellitian ini melnjellaskan bagaimana 

pelndapat pelneltapan mafquld dalam pelrspelktif Imam Syafi’i dan E lnakmeln Ulndang-

Ulndang Kellularga Islam Nelgelri Sellangor. Imam Syafii be lrpelndapat orang yang 

hilang bisa dikatakan melninggal jika orang yang se lbaya delngannya dipastikan 

suldah melninggal dalam artian tidak ada kabar se llama hilangnya te lrselbult, adapu ln 

masa telnggang bagi orang hilang Imam Syafii be lrpelndapat 90 tahu ln. Seldangkan di 

Malaysia telrtullis dalam E lnakmeln 54 Ulndang Ulndang Kellularga Islam Nelgelri 

Sellangor tahu ln 2003 diselbultkan jika su lami hilang tidak dike ltahuli kelbelradaannya, 

maka istri dapat me lnulnggul sellama 4 tahu ln dan bolelh melnikah lagi.16 

 Skripsi yang belrjuldull “Pelrbandingan Mazhab delngan Hulkulm Kellularga di 

Indonelsia dan Nelgara Bru lneli Daru lssalam Telntang Pelrcelraian” yang ditullis ole lh 

Lulthfah Rohmanah. Pelnellitian ini melmbahas melngelnai syarat sah pelrcelraian, masa 

iddah qabla dulkhull,     dan meldiator dalam Hulkulm Kellularga di Indonelsia dan Brulne li  

Darulssalam. Telrdapat belbelrapa pelrbeldaan antara Hulkulm Kellularga di Indonelsia dan 

di Brulneli Darulssalam, di Indone lsia dapat dilaku lkan pelrcelraian di delpan sidang 

pelngadilan seldangkan di Bru lneli bolelh mellaksanakan pelrcelraian di lu lar sidang 

pelngadilan. lalu l pelrbeldaan yang lainnya adalah di Indone lsia tidak ada iddah qabla 

al-dulkhull, seldangkan di Bru lneli telrdapat iddah qabla al-dulkhull.17 

 Dari karya diatas de lngan pelnellitian ini, yang me lnjadi pelrbeldaannya adalah 

lelbih kelpada pelrincian pelndapat, yaitu l melnjellaskan bagaimana me lmpelrolelh hulku lm 

yang dipakai keldula nelgara dalam melneltapkan statu ls mafquld dalam pelrcelraian dan 

apakah suldah layakkah Kompilasi Hulkulm Islam dan E lnakmeln 54 Ulndang Ulndang 

Kellularga Islam Nelgelri Sellangor Tahu ln 2003 melneltapkan kelpastian hulkulm telrkait 

                                                             
16Nur Adeela, “Penetapan Masa Orang Hilang (Studi Analisa Pemikiran Madzhab Imam 

Syafi’i dan Enakmen 54 Undang-Undang Keluarga Islam Negeri Selangor Tahun 2004 ), 2018. UIN 

Ar-Raniry 
17Luthfah Rohmanah, “Perbandingan Fikih Mazhab Dengan Hukum Keluarga di Indonesia 

dan Negara Brunei Darussalam Tentang Perceraian”, 2019, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta 



 

masa mafquld jika dikaitkan delngan zaman selkarang u lntulk melncapai kelmaslahatan 

antara mafqu ld dan orang yang ditinggal mafquld. 

F. Kerangka Teori 

 Kelmatian melrulpakan su latul yang multlaq, siapa pu ln yang melngalami kelmatian 

ia pasti melninggalkan kellularga dan hartanya. Namu ln jika su lami hilang delngan 

alasan belkelrja kel lular nelgelri (TKI) atau lpuln hilang delngan selcara tiba tiba, dalam 

kasuls telrselbult bisa dikatakan mati de lngan dasar atas pu ltulsan pelngadilan. Pelrkara 

masa telnggang selorang su lami yang hilang belrbelda pelndapat, u lntulk melnjawab hal 

telrselbult, pelnellitian ini seldia ulntulk dijadikan relfelrelnsi dalam pelrsoalan telrselbult 

delngan pelrspelktif Kompilasi Hu lkulm Islam dan E lnakmeln Ulndang Ulndang Kellularga 

Islam Nelgelri Sellangor. 

 Melnulrult fiqih, orang hilang dise lbult mafquld yakni orang yang pelrnah hidulp dan 

telrlihat elksistelnsinya kelmuldian melnghilang tanpa kabar dan tidak dike ltahuli apakah 

dia masih hidu lp atau l suldah melninggal.18 

 Pelrsoalan telrkait mafqu ld dalam pelrcelraian telrjadi pelrbeldaan pelndapat antara 

Kompilasi Hulkulm Islam delngan E lnakmeln 54 Ulndang Ulndang Kellularga Islam 

Nelgelri Sellangor Tahu ln 2003, khulsulsnya dalam pelneltapan masa mafquld. Kompilasi 

hulkulm islam melnjellaskan batasan waktu l pelrihal melnulnggul selselorang yang hilang 

dalam jangka 2 tahu ln dihitulng dari awal seljak hilang, delngan syarat mafquld tanpa 

izin dari siapa pu ln, dan tanpa alasan yang sah atau l karelna hal yang dilu lar 

kelmampulannya. Dinyatakan mafquld keltika syarat syarat te lrselbult telrcakulpi. 19 

Seldangkan dalam U lndang Ulndang Kellularga Islam Nelgelri Sellangor yang 

melnjellaskan masa te lnggang mafquld dalam selksyeln 54 Ulndang Ulndang Kellularga 

                                                             
18Amir Syarifudin, Hukum Kewarisan Islam, (Jakarta: Kencana, 2005), h. 137  
19 Direktorat Pembinaan Badan Peradilan Agama Islam  



 

Islam Nelgelri Sellangor Tahu ln 2003 yaitu l 4 tahuln atau l lelbih dihitu lng dari seljak awal 

hilang.20 

 Pada zaman selkarang u lntulk melnelmulkan orang hilang se lharulsnya tidak haru ls 

lama karelna delngan pelrkelmbangan zaman yang mode lreln. Telknologi yang selmakin 

canggih bisa dijadikan pe llacak ulntulk orang hilang dalam waktu l yang singkat, celpat, 

muldah dan praktis. Diantara belbelrapa ciri masyarakat mode lreln adalah ilmu l 

pelngeltahulan selmakin pelsat dan telknologi selmakin canggih yang dapat dijadikan 

selbagai alat u lntulk kelseljahtelraan masyarakat.21 

 Maslahah mulrsalah telrdiri dari du la kata yaitu l maslahah dan mulrsalah. 

Maslahah belrasal dari kata ke lrja bahasa Arab yaitu l  ( ُ ُل لَ َ - يصَْْْ لََ ة  )  melnjadi (صَْْ  (مَصْْْْ

yang artinya melndatangkan kelbaikan, kata maslahah julga kadang diartikan de lngan 

melncari yang baik. mulrsalah selcara bahasa artinya te lrlelpas dan belbas, bila 

dihulbulngan delngan maslahah maksuldnya adalah telrlelpas atau l belbas dari 

keltelrangan yang me lnulnjulkkan bolelh dilakulkan dan tidak bolelh dilaku lkan. 

Pelrpadulan dula kata ini melnjadi maslahah mulrsalah yang melrulpakan prinsip 

kelmaslahatan dalam hu lkulm islam dan dapat diartikan de lngan su latul pelrbulatan yang 

melngandulng maslahat atau l manfaat dan melnolak atau l melncelgah mafsadat. 

 Telrdapat banyak pelndapat u llama yang melngartikan maslahah mulrsalah 

diantaranya yaitu l: 

1. Al-Ghozali dalam kitab Al-Mulstasyfa 

  مَالَمْ يَشْهَدْ لهَُ مِنْ الشَّرْعِ باِلْبطُْلانَِ وَلََ باِْ لَِعْتبِاَِر نَصٌّ مُعيََّن  

“Apa-apa (maslahah) yang tidak ada bu lkti baginya dari syara’ dalam belntulk 

nash telrtelntul yang melmbatalkannya dan tidak ada yang melmpelrhatikannya”.22 

                                                             
20 Enakmen Undang Undang Keluarga Islam Negeri Selangor 2003 
21 L Syarifah, Tinjauan Umum Tentang Stres, Masyarakat Moederen, dan Bimbingan 

Konseling, Bab II. hal 37 

 22 Abu  Hamid  al  Ghazali, al-Mustasfa fi ‘Ilmi al-Ushul, (Bairut:  Dar  al-Kutub  al ‘Ilmiyah, 

1983), Jilid I, hlm. 286 



 

2. Asy-Syaulkani dalam kitab Irsyad Al-Fulhull 

 الَمُناَسِبُ الَّذِىْ لَيَعَْلَمُ انََّ الشَاِرعُ الَْغاَهُ اوَِ  اعْتبََرُهُ 

“Maslahah yang tidak tahu l apakah syar’i melnolaknya ataul 

melmpelrhatikannya”.23 

3. Abdu ll Wahhab Al-Khallaf 

“Maslahah mulrsalah adalah maslahat yang tidak ada dalil syara’ yang datang 

ulntulk melnelrimanya atau l melnolaknya”. 

Dasar-dasar yang digu lnakan dalam melnggulnakan maslahah mulrsalah dalam 

melngistinbathkan hu lkulm, Imam Al Ghazali me lrulmulskan tiga dasar, se lbagai 

belrikult: 

1.    Maslahah selsulai delngan syariat. 

2.    Maslahah tidak belrtelntangan delngan nash syara’. 

3.  Maslahah itu l telrmasulk maslahah dharu lriyyah, baik melnyangkult masalah 

pribadi mau lpuln kelmaslahatan orang banyak. 

Dari ru lmulsan para u llama diatas, dapat disimpu llkan bahwa maslahah mulrsalah 

adalah selsulatul yang baik melnulrult akal dan seljalan delngan tu ljulan syara’ ulntulk 

melwuljuldkan kelbaikan dan melncelgah kelbulrulkan bagi manulsia. Konselp al maslahah 

dikellularkan olelh Imam Syafi’i dalam pe lneltapan hu lkulm ulshull fiqh maulpuln fiqh. 

Dalam pelnyellelsaian masa te lnnggang waktu l bagi mafquld ulntulk melnciptakan 

kelmaslahatan di dalam ke lhidulpan, selkiranya melnggulnakan konselp al maslahah 

adalah solu lsi yang telpat. Syari’at islam pada hake lkatnya melnitikbelratkan pada 

kelmaslahatan dan ke lmanfaatan u lntulk ulmat, kelmaslahatan dapat dikate lgorikan 

melnjadi 3 katelgori, yaitu l: 

 1. Maslahah belrdasarkan selgi pelrulbahan maslahat 

                                                             
 23 Asy-Syaukani, Muhammad ibn ‘Ali. Irsyad  al-Fuhul,  Beirut;  Dar  al-Kutub  al-Ilmiyah, 

1994. 



 

   Mulstafa asy-Syalabi melmbagikan kelpada 2 belntulk maslahah 

belrdasaran selgi pelrulbahan maslahat. Pe lrtama, al-maslahah as-sabitah, yaitu l 

kelmaslahatan yang belrsifat teltap artinya tidak be lrulbah sampai akhir zaman, 

contohnya ibadah se lpelrti sholat, pu lasa dan lain lain. Ke ldula, al-maslahah al-

multagaayirah, yaitu l kelmaslahatan yang be lrulbah rulbah selsulai delngan zaman.24 

 2. Maslahah belrdasarkan kelbelradaan maslahah melnulrult syara’ 

   Mulstafa asy-Syalabi melmbagikan maslahah ini kelpada tiga macam. 

Pelrtama, al-maslahah al-multabarah yaitul kelmaslahatan yang me lndapatkan 

dulkulngan dari syara’. Keldula, al-maslahah al-mullgah yaitu l kelmaslahatan yang 

belrtelntangan delngan syara. Keltiga , al-maslahah mulrsalah yaitul kelmaslahatan 

yang didulkulng olelh selkulmpullan nash al-qulr’an dan hadits. 

  3. Maslahah belrdasarkan ku lalitas dan kelpelntingan kelmaslahatan 

   Ullama u lshull fiqih melmbagi maslahah belrdasarkan ku lalitas dan 

kelpelntingan kelmaslahatan me lnjadi 3 bagian. Pe lrtama, Maslahah dharu lriyah 

ini melrulpakan komponeln pelnting dalam melnjalankan kelhidulpan islam yakni 

melncakulpi agama, diri dan ke ltulrulnan apabila mashalah dharu lriyah tidak 

telrpelnulhi maka bu lkan tidak mu lngkin dulnia dan akhirat akan me lnjeldi pelcult 

(hanculr) baginya. Ke ldula, Maslahah hajjiyah melrulpakan maslahah u lntulk 

melnjalankan kelhidulpan dalam rangka me lnghindari dari ke lsullitan dan 

kelsulkaran. Apabila maslahah hajjiyah tidak te lrpelnulhi tidak akan melnimbu llkan 

masalah di du lnia mau lpuln di akhirat. Keltiga, Maslahah Tahnisiyyah melrulpakan 

pellelngkap dari maslahah se lbellulmnya, adanya maslahah tahnisiyyah ulntulk 

melmbelrikan kelindahan dan ke lselmpulranaan dalam belrkelhidulpan. 

                                                             
24Abdul Azis Dahlan et al, Ensiklopedi Hukum Islam (Cet III; Jakarta : Ichtiar Baru Van Hoeve, 

1999), h. 1145. 



 

 Abul Ishak Al Shatibi se lorang u llama meltodologi hu lkulm islam (U lshull Fiqh) 

kelmaslahatan dapat diwu ljuldkan delngan melnggulnakan telori maqashid syariah 

yaitul:25 

1. Hifzh al-din (Pelrlindulngan telrhadap agama). 

2. Hifzh an-nafs (Pelrlindulngan telrhadap nyawa). 

3. Hifzh al-nash atau l hifzh al-aradh (Pelrlindu lngan telrhadap 

keltulrulnan/kelhormatan). 

4. Hifzh al-aql (Pelrlindulngan telrhadap akal). 

5 Hifzh al-mal (Pelrlindulngan telrhadap harta). 

 Dalam pelnellitian ini te lrdapat du la pelrspelktif yakni Kompilasi Hu lkulm Islam dan 

E lnakmeln 54 Ulndang Ulndang Kellularga Islam Nelgelri Sellangor Tahu ln 2003. Ditinjau l 

dari pelneltapan statu ls mafquld dalam ru lang lingkulp masa telnggat masih melru lju lk 

kelpada ijtihad para imam e lmpat madzhab. 

G. Metodelogi dan Langkah-Langkah Penelitian 

  Langkah-langkah pelnellitian yang digu lnakan pelnullis u lntulk melmahami foku l 

pelnellitian “Pelneltapan Statu ls Mafqu ld Dalam Pelrcelraian Melnulrult Kompilasi 

Hulkulm Islam dan E lnakmeln Ulndang-Ulndang Kellularga Islam Nelgelri Sellangor 

Tahuln 2003” telrdapat tahapan-tahapan selbagai belrikult: 

1. Pelndelkatan dan Meltodel Pelnellitian 

  Pelnellitian ini, be lrdasarkan pada su lbyelk stuldi selrta pelrmasalahan yang 

telrjadi, pelnullis melnggulnakan salah satu l dari tiga kompone ln grand melthodel 

yakni pelnellitian pu lstaka (library relselarch), yaitu l karya ilmiah yang 

didasarkan pada kajian lite lratulr atau l kajian pulstaka yang be lrkaitan 

pelmbahasannya delngan pelnellitian ini baik bahan prime lr maulpuln bahan-

bahan selkulndelr. Selrta pelnellitian ini melnggulnakan pelndelkatan yulridis 
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normatif, yakni pelndelkatan yang dilaku lkan belrdasarkan bahan hu lkulm ultama 

yaitul delngan cara melnellaah telori telori, konselp konselp, asas asas hu lkulm selrta 

pelrulndang u lndangan yang belrhulbulngan delngan pelnellitian ini. Dalam 

pelnellitian ini pelndelkatan yulridis normatif ini yakni Kompilasi Hu lkulm Islam 

dan E lnakmeln 54 Ulndang Ulndang Kellularga Islam Nelgelri Sellangor Tahu ln 

2003 

2. Jelnis Data 

  Pelnellitian ini melrulpakan jelnis kulalitatif lelbih spelsifiknya 

melnggulnakan pelnellitian delskriptif-analisis-kompelratif, yakni 

melndelskripsikan atau l melngulraikan data-data dan melnganalisis yang 

belrkaitan delngan pelneltapan statu ls mafquld dalam pelrcelraian melnulrult 

Kompilasi Hu lkulm Islam dan E lnalmeln 54 Ulndang Ulndang Kellularga Islam 

Nelgelri Sellangor Tahu ln 2003 yang te llah dipelrolelh. Kelmu ldian 

melmbandingkan Kompilasi Hu lkulm Islam dan E lnakmeln 54 Ulndang Ulndang 

Kellularga Islam Nelgelri Sellangor Tahu ln 2003 telntang pelrsoalan yang telrkait 

delngan pelneltapan statu ls mafquld dalam pelrcelraian selhingga dicapai selbu lah 

kelsimpullan selbagai pokok dari pe lrmasalahan ini lalu l dapat dikeltahu li 

pelrspelktif manakah antara ke ldulanya yang paling re llelvan pada zaman 

selkarang.  

3. Pelngulmpullan Data 

a. Sulmbelr Primelr 

    Sulmbelr primelr yang digu lnakan pelnullis dalam prosels pelnyulsu lnan 

telrdiri dari asas dan norma hu lkulm yang melngikat selpelrti pelrulndang 

ulndangan dan pelratulran lainnya yang be lrkelnaan delngan masalah ini 

adalah Kompilasi Hu lkulm Islam dan E lnakmeln 54 Ulndang Ulndang 

Kellularga Islam Nelgelri Sellangor Tahu ln 2003. 



 

b.  Sulmbelr Selkulndelr 

     Ulntulk melnulnjang pelnyulsulnan pelnyulsulnan ini, te lrdapat bahan 

ruljulkan ulntu lk melnjadi pelnulnjang sellain sulmbelr pokok, pe lnullis melrulju lk 

kelpada su lmbelr selkulndelr selpelrti bu lkul bulkul, julrnal, skripsi dan lain lain. 

4. Langkah-Langkah Pelnellitian 

 Pelnellitian ini dilaku lkan delngan langkah-langkah selbagai belrikult: 

a. Melngulmpullkan data selsulai delngan masakah pelnellitian. 

b. Melnellaah selmula informasi data yang didapat dan me lngklasifikasikan 

data selsulai data yang didapat. 

c. Mellakulkan pelrbandingan dan me llakulkan pelncarian hu lbulngan antara 

data, delngan melmilih dan melnelntulksn masing-masing faktor dan 

indikatornya, be lrlandasan kelrangka pelmikiran. 

d. Melnarik kelsimpullan yang selsulai delngan tuljulan pelnellitian yang 

dilakulkan. 
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